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Abstract 
The title of this research is analysis of social relations in “forest honey bee farmers in 
viilage Batu Rawan subdistrict Selimbau” A common problem in this study is how 
social relations of forest honey bee farmers in subdistrict Batu Rawan Selimbau 
district. With sub problem first How social relation of honeybee farmer forest in 
viilage Batu Rawan sub-district Selimbau in cooperation, second how social relations 
in honeybee Farmer forest in Batu Rawan district Selimbau in the form of 
accommodation. This research aims to know the social relations form of cooperation 
and accommodation on honeybee farmers in Batu Rawan Selimbau district. The 
method used is a qualitative method with a descriptive analysis. Data collection tools 
are using observation guidelines, interview guidelines, and documentation tools. The 
results of this research are first Social relations form of cooperation on forest 
honeybee  farmer, seen at the father of Sarip and Hermansyah in implementing social 
relations form of cooperation that is to cooperate in contract and work Equally 
traditional. Second social relations in the form of accommodation on the forest 
honeybee farmer, seen in the Father Jakaria, Abang Diham, and Sukardi in 
implementing social relations form the accommodation is being compromises, 
arbitrage and tolerance. 
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PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan 
terlepas dengan proses yang dinamakan 
interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial 
manusia juga akan cenderug membentuk 
kelompok-kelompok tertentu demi mencapai 
tujuan yang diinginkan. Interaksi tidak hanya 
terjadi antara individu satu dengan individu 
yang lain, tetapi juga bisa terjadi antara satu 
individu dengan kelompok individu, atau antara 
kelompok individu dengan kelompok individu 
lain. 
Menurut Michener & Delamater (dalam 
Astuti, 2012:12), relasi sosial juga disebut 
hubungan sosial merupakan " hasil dari 
interaksi (rangkaian tingkah laku) yang 
sistematik antara dua orang atau lebih. 
Hubungan dalam relasi sosial merupakan 
hubungan yang sifatnya timbal balik antara 
individu yang satu dengan individu yang lain 
dan saling mempengaruhi”. Berdasarkan 
pengertian ini dapat dikatakan bahwa relasi 
sosial sama halnya dengan interaksi sosial. 
Asosiasi Periau Danau Sentarum (APDS) 
merupakan organisasi perkumpulan petani 
lebah madu hutan yang ada di kawasan Taman 
Nasional Danau Sentarum Kapuas Hulu.  
Wilayah kerja petani lebah hutan ini sesuai 
dengan wilayah kerja di setiap daerah masing-
masing, untuk di Dusun Batu Rawan mereka 
bebas untuk memasang tempat lebah hinggap 
(tikung) di wilayah kerja dusun, namun harus 
membuat label nama kepemilikan sendiri dan 
harus menjaga jarak dengan dengan milik 
anggota lainnya yaitu minimal 5 meter. Namun 
dalam hal ini juga terdapat permasalahan 
dimana dalam menentukan tempat pemasangan 
tikung di pohon terkadang ada beberapa 
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anggota petani lebah madu hutan yang saling 
mengaku tempat itu adalah miliknya. 
Pada saat melakukan proses panen mereka 
harus lapor kepada ketua organisasi APDS 
(Asosiasi Periau Danau Sentarum) atau ketua 
Periau terlebih dahulu, disini mereka saling 
bekerja sama dengan anggota lainnya sebanyak 
3 orang atau lebih. Ada yang bertugas sebagai 
sopir speed perahu, ada bagian pengasapan, dan 
ada dibagian pemanenan madu di atas pohon 
(eksekutor), Cara pelaksanaan panennya yaitu : 
1) harus memakai pakaian khusus untuk panen 
lebah madu hutan, 2) sebelum lebah madu 
hutan dipanen, terlebih dahulu sarangnya 
diasapi agar lebahnya pergi dari sarangnya, 3) 
setelah lebahnya pergi satu orang bertugas 
sebagai pengambil madunya naik ke pohon 
tersebut, 4) barulah proses mengambil madu 
disarangnya dan lainnya. Begitupun 
sebalikknya mereka saling membantu jika 
anggota yang lain juga ingin panen lebah hutan 
milikknya. Jika hasil penennya baik mereka 
harus menginfokan ke anggota yang lain agar 
mereka tau bahwa tempat lebah mereka sudah 
siap panen atau sebalikknya.  
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai relasi sosial 
bentuk kerja sama dan akomodasi pada petani 
lebah madu hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau. 
Jumlah anggota petani lebah madu hutan 
(APDS) di Dusun Batu Rawan sebanyak 37 
orang dengan masing setiap RT1 sebanyak 11 
orang, RT2 sebanyak 13 orang dan RT3 
sebanyak 13 orang. Data selengkapnya dapat 
diinformasikan dengan melihat table dibawah 
ini.
 
Tabel 1. Data Anggota Petani Lebah Madu Hutan di Dusun Batu Rawan Kecamatan 
Selimbau 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang serta 
rumusan masalah yang diteliti maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan bentuk penelitian deskriptif. Dengan 
demikian di dalam penelitian ini, peneliti 
mengambarkan sesuai dengan fakta secara 
nyata. Penelitian ini dilakukan di Dusun Batu 
Rawan Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu. 
 
 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrument penelitian atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan atau 
responden. Sumber data sekunder diperoleh dari 
arsip-arsip mengenai jumlah penduduk 
masyarakt di Dusun Batu Rawab dan jumlah 
No Wilayah 
Lama Menjadi 
Anggota 
Jumlah 
1 RT 1 
14 tahun 
13 tahun 
9 tahun 
7 tahun 
2 tahun 
2 
2 
3 
3 
1 
2 RT 2 
14 tahun 
13 tahun 
12 tahun 
1 tahun 
7 
2 
3 
1 
3 RT 3 
14 tahun 
11 tahun 
9 tahun 
5 tahun 
6 tahun 
9 
1 
1 
1 
1 
Total    37 
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anggota dari petani lebah madu hutan serta 
dokumentasi berupa foto-foto yang mendukung 
penelitian.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik antara lain: 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Adapun alat-alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan alat 
dokumentasi yaitu: alat pemotret, kamera dan 
alat perekam suara. Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2009:246) mengemukakan bahwa, 
aktivitas dalam anlisis data kualitatif dibagi 
menjadi 3 yaitu data reduction, data display, dan 
conclusing drawing/verification. Pengujian 
keabsahan data meliputi: perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2014:369) triangulasi “diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu”.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Relasi Sosial Bentuk Kerja Sama Pada Petani 
Lebah Madu Hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak 3 kali observasi terhadap 
masing-masing 5 orang informan dari tanggal 
07 Mei sampai tanggal 27 Mei 2019, mengenai 
relasi sosial bentuk kerja sama kontrak pada 
petani lebah madu hutan. Peneliti melihat aspek 
relasi sosial bentuk kerja sama pada petani lebah 
madu hutan yaitu Pada saat peneliti melakukan 
observasi dari semua informan ada 2 orang 
informan yaitu bapak Hermansyah dan bapak 
Sarip yang memiliki hubungan relasi sosial 
bentuk kerja sama pada petani lebah madu hutan 
yaitu kerja sama kontrak dan kerja sama 
tradisional. 
Sesuai dengan indikator pelitian yaitu 
aspek pertama tentang relasi sosial bentuk kerja 
sama kontrak pada petani lebah madu hutan 
yaitu peneliti melihat para petani lebah madu 
hutan ini menjalankan kerja sama kontrak 
dengan baik seperti memasang memasang papan 
nama kepemilikan sendiri disetiap tikung yang 
mereka pasang, menjaga jarak dengan milik 
anggota yang lain, tidak mengganggu tikung 
milik anggota lain pada saat melakukan proses 
panen madu hutannya mereka lapor terlebih 
dahulu ke ketua Periau. 
Aspek yang ke dua mengenai relasi sosial 
bentuk kerja sama tradisional pada petani lebah 
madu hutan yaitu peneliti melihat para petani 
lebah madu hutan ini menjalankan kerja sama 
tradisional dengan baik seperti saling membantu 
ketika panen madu hutan, pembuatan tikung, 
pembuatan jalan tikung, dan juga pemasangan 
tikung.  
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada bapak 
Hermansyah pada hari Selasa tanggal 28 Mei 
2019 pukul 16.00 WIB. Selanjutnya wawancara 
kepada bapak Sarip pada hari Rabu  tanggal 29 
Mei 2019 pukul 15.00 WIB. Pertanyaan 
mengenai kerja sama kontrak yang mereka 
katakana yaitu seperti syarat dan peraturan yang 
harus mereka patuhi selama bergabung menjadi 
anggota petani lebah madu hutan, peraturan dan 
syarat ini disosialisaikan secara lisan atau 
langsung dari Ketua Periau kepada anggota 
yang ini ingin bergabung ke dalam organisasi 
petani lebah madu hutan dan jika ingin 
bergabung menjadi anggota petani lebah madu 
hutan maka harus wajib lapor dahulu  ke ketua 
periau, untuk syaratnya harus memiliki tikung 
yang sudah terpasang minimal 25 pohon. 
Untuk peraturannya seperti harus 
memasang papan nama kepemilikan sendiri 
disetiap tikung yang mereka pasang, harus 
menjaga jarak minimal 5 meter dengan milik 
anggota yang lain, jika ingin panen wajib lapor 
ke ketua periau dan pada saat proses panennya 
harus membawa kawan minimal 3 orang pada 
saat panen, tidak boleh menganggu tikung milik 
kawan, jika ingin memasang di pohon milik 
kawan harus izin ke pemiliknya dan juga hasil 
madunya nanti harus dijual ke APDS. 
Sedangkan Pertanyaan mengenai kerja 
sama tradisional yang mereka katakana yaitu 
kerja seperti adanya kerja sama saling 
membantu yang terjadi diantara anggota petani 
lebah madu hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau yaitu saling membantu 
panen madu, pembuatan tikung, pembuatan 
jalan tikung, dan juga pemasangan tikung.  
 
Relasi Sosial Bentuk Akomodasi Pada Petani 
Lebah Madu Hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
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peneliti sebanyak 3 kali observasi terhadap 
masing-masing 5 orang informan dari tanggal 
07 Mei sampai tanggal 27 Mei 2019, mengenai 
relasi sosial bentuk akomodasi pada petani lebah 
madu hutan. Peneliti melihat aspek relasi sosial 
bentuk akomodasi pada petani lebah madu hutan 
yaitu Pada saat peneliti melakukan observasi 
dari semua informan ada tiga orang informan 
yaitu bapak Jakaria, bapak Abang Diham, dan 
bapak Sukardi yang memiliki hubungan relasi 
sosial bentuk akomodasi pada petani lebah 
madu hutan yaitu kompromi, arbitrasi, dan 
toleransi.  
Sesuai dengan indikator penelitian yaitu 
relasi sosial bentuk akomodasi pada petani lebah 
madu hutan yaitu peneliti melihat terdapat 
permasalahan diantara para petani lebah madu 
hutan ini sehingga permasalah ini diselesaikan 
dengan cara kompromi, arbitrasi serta toleransi. 
aspek pertama tentang relasi sosial bentuk 
akomodasi kompromi hal ini terjadi berdasarkan 
temuan peneliti dikarenakan pemasangan tikung 
di depan jalan milik anggota yang lain, tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada 
pemiliknya.  
Aspek kedua tentang relasi sosial bentuk 
akomodasi arbitrasi mengenai akomodasi 
arbitrasi hal ini terjadi berdasarkan temuan 
peneliti dikarenakan pemasangan tikung di 
pohon milik anggota yang lain tanpa meminta 
izin terlebih dahulu kepada pemilik.  
Aspek ketiga tentang relasi sosial bentuk 
akomodasi toleransi mengenai toleransi ini 
terjadi berdasarkan temuan peneliti dikarenakan 
pemasangan tikung di pohon yang berdekatan 
dengan tikung milik anggota yang lain tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada bapak 
Jakaria pada hari Kamis tanggal 30 Mei 2019 
pukul 16.00 WIB, Selanjutnya wawancara 
kepada bapak Abang Diham pada hari Kamis 
tanggal 30 Mei 2019 pukul 18.10 WIB, dan juga 
wawancara kepada bapak Sukardi pada hari 
Jumat tanggal 31 Mei 2019 pukul 18.20 WIB.  
Pertanyaan mengenai pernahkah 
menyelesaikan permasalahan dengan cara 
akomodasi kompromi mereka menjawab pernah 
hal ini terjadi dikarenakan pemasangan tikung di 
depan jalan milik anggota yang lain, tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada 
pemiliknya. Pertanyaan mengenai pernahkah 
menyelesaikan permasalahan dengan cara 
akomodasi arbitrasi mereka menjawab pernah 
hal ini terjadi dikarenakan pemasangan tikung di 
pohon milik anggota yang lain tanpa meminta 
izin terlebih dahulu kepada pemilik. Pertanyaan 
mengenai pernahkah menyelesaikan 
permasalahan dengan cara toleransi mereka 
menjawab pernah ini terjadi dikarenakan 
pemasangan tikung di pohon yang berdekatan 
dengan tikung milik anggota yang lain tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik. 
 
Pembahasan 
Relasi Sosial Bentuk Kerja Sama Pada Petani 
Lebah Madu Hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau 
Relasi Sosial Bentuk Kerja Sama Kontrak 
Relasi sosial bentuk kerja sama kontrak 
pada petani lebah madu hutan di Dusun Batu 
Rawan Kecamatan Selimbau yaitu seperti syarat 
dan peraturan yang harus mereka patuhi selama 
bergabung menjadi anggota petani lebah madu 
hutan, peraturan dan syarat ini disosialisaikan 
secara lisan atau langsung dari Ketua Periau 
kepada anggota yang inigin bergabung ke dalam 
organisasi petani lebah madu hutan dan jika 
ingin bergabung menjadi anggota petani lebah 
madu hutan maka harus wajib lapor dahulu  ke 
ketua periau, untuk syaratnya harus memiliki 
tikung yang sudah terpasang minimal 25 pohon. 
Untuk peraturannya seperti harus 
memasang papan nama kepemilikan sendiri 
disetiap tikung yang mereka pasang, harus 
menjaga jarak minimal 5 meter dengan milik 
anggota yang lain, jika ingin panen wajib lapor 
ke ketua periau dan pada saat proses panennya 
harus membawa kawan minimal 3 orang pada 
saat panen, tidak boleh menganggu tikung milik 
kawan, jika ingin memasang di pohon milik 
kawan harus izin ke pemiliknya dan juga hasil 
madunya nanti harus dijual ke APDS.   
Peraturan dan syarat ini juga sudah ada dan 
dilakukan turun temurun sejak dulu dan masih 
dijaga  sampai sekarang dan sejalan dengan 
peraturan adat yang masih dijaga dengan baik 
oleh masyarakat Dudun Batu Rawan ini. Hal ini 
sejalan dengan teori menurut Soekanto (2014: 
67) Kerjasama Kontrak “kerja sama terjadi atas 
dasar tujuan tertentu yang disetujui bersama 
untuk jangka waktu tertentu pula”.  Temuan ini 
juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
salah satu anggota pengurus dari organisasi 
petani lebah madu hutan yaitu bapak A.M.Roni 
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Mulyadi, selaku ketua dan sekretariat APDS 
yang mengatakan hal yang sama. 
 
Relasi Sosial Bentuk Kerja Sama Tradisional 
Relasi sosial bentuk kerja sama tradisional 
lebih mengutamaknan kedekatan emosional, 
karena mereka saling kenal sejak lama bahkan 
terdapat hubungan keluarga antar petani lebah. 
Kedekatan ini menimbulkan solidaritas antar 
sesama petani lebah. Solidaritas terbentuk 
adanya rasa saling percaya satu sama lainnnya. 
Solidaritas sosial merupakan modal sosial yang 
telah terjalin sejak lama, hal ini senada menurut 
Fatmawati, dkk (2016:74), trust is the social 
capital based on social virtues (2016:74). 
Solidaritas sosial pada petani lebah madu hutan 
di Dusun Batu Rawan Kecamatan Selimbau 
yaitu seperti adanya kerja sama saling 
membantu yang terjadi diantara anggota petani 
lebah madu hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau yaitu saling membantu 
panen madu, pembuatan tikung, pembuatan 
jalan tikung, dan juga pemasangan tikung.  
Hal ini juga didasari pada kultur 
kebudayaan masyarakat yang masih terjaga dari 
dulu, mengenai sikap saling tolong menolong 
atau gotong royong yang dilakukan masyarakat 
di Dusun Batu Rawan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini juga sejalan dengan teori menurut 
Soekanto (2014: 67) Kerjasama Tradisional 
merupakan “bagian atau unsur dari sistem 
sosial. Kerjasama ini biasanya bertujuan 
mencapai kepentingan bersama yang terkait 
dengan sistem sosial tetentu. Kerjasama ini di 
perlukan karena  norma dan nilai yang berlaku 
dalam suatu sistem sosial harus mendapat 
dukungan dari masyarakat”. Temuan ini juga 
diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah 
satu anggota pengurus dari organisasi petani 
lebah madu hutan yaitu bapak A.M.Roni  
Mulyadi, selaku ketua dan secretariat APDS 
yang mengatakan hal yang sama. 
 
Relasi Sosial Bentuk Kerja Sama Pada Petani 
Lebah Madu Hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau 
Relasi sosial bentuk akomodasi kompromi 
(compromise) 
Relasi sosial bentuk akomodasi kompromi 
juga terjadi pada petani lebah madu hutan di 
Dusun Batu Rawan Kecamatan Selimbau, hal 
ini terjadi dikarenakan pemasangan tikung di 
depan jalan milik anggota yang lain, tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada 
pemiliknya. Hal ini terjadi berdasarkan temuan 
dilapangan yaitu antara bapak Supardi, dan 
bapak Jakaria. Permasalah awal terjadi 
dikarenakan bapak Jakaria memasang tikung 
didepan jalan milik bapak Supardi tanpa 
meminta izin terlebih dahulu, pohon itu juga 
milik bapak Supardi. Hal tersebut tentu 
melanggar peraturan yang telah disepakati 
mereka, kemudian untuk menyelesaikan 
permsalahan tersebut mereka berduapun 
berkompromi, bapak Jakaria meminta izin 
kepada bapak Supardi untuk memasang 
tikungnya di pohon depan jalan tikung milik 
bapak Supardi, bapak Supardi mengizinkan 
namun dengan kesepakatan jika nantinya tikung 
tersebut hinggap lebah, bapak Jakaria memberi 
dengan iklas hasilnya kepada bapak Supardi 
mengingat pohon tersebut berada di depan jalan 
tikung miliknya.  
Hal ini sejalan dengan teori menurut 
Menurut Kimball Young dan Raymond W. 
Mack (dalam Seorjono Soekanto, 2014:68) 
Compromise, adalah “suatu bentuk akomodasi 
dimana pihak-pihak yang terlibat saling 
mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu 
penyelesaian terhadap suatu perselisihan yang 
ada”. 
 
Relasi Sosial Bentuk Akomodasi Arbitrasi 
(arbitrasion) 
Relasi sosial bentuk akomodasi kompromi 
juga terjadi pada petani lebah madu hutan di 
Dusun Batu Rawan Kecamatan Selimbau, hal 
ini terjadi dikarenakan pemasangan tikung di 
pohon milik anggota yang lain tanpa meminta 
izin terlebih dahulu kepada pemilik. Hal ini 
terjadi berdasarkan temuan dilapangan yaitu 
antara bapak Abang Diham dan bapak Sainudin.  
Permasalah awal terjadi dikarenakan 
disebabkan bapak Abang Diham memasang 
tikung di pohon milik almarhum bapak Latip 
dan pohon tersebut masih ada papan nama 
kepemilikannya, hal ini tentu melanggar 
peraturan yang telah disepakati, dan akhirnya 
bapak Abang Diham bertemu dengan bapak 
Sainudin selaku anak almarhum, untuk 
berkompromi meminta izin jika tikungnya sudah 
dipasangkan di pohon tersebut namun bapak 
Sainudin tidak mengizinkan dengan alasan jika 
dirinya juga mau memasang tikung di pohon 
tersebut,  dan akhirnya mereka menyelesaikan 
permasalahan tersebut ke ketua periau selaku 
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penanggung jawab anggota APDS dan hasil dari 
kesepakatan bersama bahwa mereka berdua 
sama-sama tidak boleh memasang tikung di 
pohon tersebut dan tikung milik bapak Abang 
Diham yang sudah dipasang harus dilepaskan 
lagi.   
Hal ini sejalan dengan teori menurut 
Menurut Kimball Young dan Raymond W. 
Mack (dalam Seorjono Soekanto, 2014:68) 
Arbitrasion, merupakan “suatu cara untuk 
mencapai compromise apabila pihak-pihak yang 
berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri, 
permasalahan diselesaikan oleh pihak ketiga”. 
 
Relasi Sosial Bentuk Akomodasi Toleransi 
(toleration) 
Relasi sosial bentuk akomodasi toleransi 
merupakan adanya rasa saling memberi dan 
menerima, apabila  saling memberi berupa 
pemberian bantuan kepada yang memerlukan 
bantuan, namun di lain kali ada juga orang yang 
memberi sehingga terjadi hubungan yang akrab 
antara sesama mereka. Hubungan ini juga 
menciptakan solidaritas sosial antar sesama 
petani lebah madu, pendapat ini seperti menurut 
Fatmawati, dkk (2015:2) social solidarity is a 
relationship or bond of groups of people who 
have social relations based on family ties or 
friendship bound by meeting the emotional 
feelings and the feeling of togetherness. 
Solidaritas sosial pada petani lebah madu 
hutan di Dusun Batu Rawan Kecamatan 
Selimbau, ini terjadi dikarenakan pemasangan 
tikung di pohon yang berdekatan dengan tikung 
milik anggota yang lain tanpa meminta izin 
terlebih dahulu kepada pemilik. Hal ini terjadi 
berdasarkan temuan dilapangan yaitu antara 
bapak Sukardi dan bapak Rasidi.  
 Permasalah awal terjadi dikarenakan 
disebabkan bapak Sukardi memasang tikungnya 
di pohon milik bapak Rasidi dan juga pohon 
tersebut juga sangat berdekatan dengan tikung 
milik bapak Rasidi tentu hal ini melanggar 
peraturan yang sudah disepakati mereka namun 
bapak Rasidi mengizinkan dan tidak 
mempermasalahkan hal tersebut mengingat 
mereka sama-sama bekerja sebagai petani lebah 
madu hutan dan juga beliau pernah juga 
memasang tikung berdekatan dengan milik 
bapak Sukardi, intinya sama-sama memahami 
dan tidak mempermasalahkan hal tersebut. Hal 
ini sejalan dengan teori menurut Menurut 
Kimball Young dan Raymond W. Mack (dalam 
Seorjono Soekanto, 2014:68) Toleration, 
merupakan “suatu bentuk akomodasi tanpa 
persetujuan yang formal bentuknya”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Relasi sosial bentuk kerja sama pada petani 
lebah madu hutan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau dalam bentuk kerja sama 
kontrak selalu menjalankan peraturan yang telah 
disepakati bersama, memasang papan nama 
kepemilikan di setiap tikungnya, menjaga jarak 
dengan milik kawan yang lain, tidak menganggu 
tikung milik orang lain, pada saat ingin 
melakukan panen mereka melapor ke pengurus 
organisasi APDS. Sementara, Kerja sama 
tradisional mereka saling membantu satu sama 
lain seperti, pada saat membuat tikung, 
membuat jalan tikung, memasang tikung bahkan 
pada saat melakukan proses panen madu, dan itu 
mereka lakukan secara bergantian saling 
membantu, gotong royong dan tolong 
menolong.  
Relasi sosial bentuk akomodasi pada petani 
lebah madu huan di Dusun Batu Rawan 
Kecamatan Selimbau dalam bentuk kompromi 
terlihat pemamasang tikung di depan jalan 
tikung milik anggota lain, hal ini tentu 
melanggar peraturan yang telah disepakati 
bersama, hasil dari kompromi tersebut kedua 
anggota yang bersangkutan sepakat jika nanti 
tikung tersebut hinggap lebah maka keduanya 
bagi hasil madu tersebut.  
Kemudian  Arbitrasi, terlihat pemamasang 
tikung di pohon milik anggota yang lain serta 
masih ada papan nama kepemilikannya, hal ini 
tentu melanggar peraturan yang telah disepakati, 
dan akhirnya kedua anggota yang bersangkutan 
bertemu untuk menyelesaikan permasalahan 
namun tidak mendapatkan hasil, akhirnya 
mereka menyelesaikan permasalahan tersebut ke 
ketua periau selaku penanggung jawab anggota 
APDS dan hasilnya mereka berdua sama-sama 
tidak boleh memasang tikung di pohon tersebut 
dan tikung yang sudang terpasang  harus 
dilepaskan lagi.  
Serta, Toleransi yang terjadi antara anggota 
petani lebah madu hutan disebabkan 
pemasangan tikung di pohon yang berdekatan 
dengan tikung milik anggota yang lain tentu hal 
ini melanggar peraturan yang sudah disepakati 
mereka namun keduanya tidak 
mempermasalahkan hal tersebut mengingat 
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mereka sama-sama bekerja sebagai petani lebah 
madu hutan dan juga mereka sama-sama pernah 
juga memasang tikung berdekatan seperti itu, 
intinya sama-sama memahami dan tidak 
mempermasalahkan hal tersebut. 
 
Saran 
Untuk petani lebah madu hutan agar tidak 
terjadi lagi perebutan pohon tempat pemasangan 
tikung (dahan buatan). Mematuhi peraturan 
yang telah ditentukan dan disepakati bersama 
dari organisasi APDS. Untuk pemerintah 
sebagai pelestarian budaya panen lebah madu 
hutan tradisional untuk generasi mendatang. 
Untuk peneliti selanjutnya agar 
mengembangkan penelitian mengenai megenai 
petani lebah madu hutan ini namun dalam 
konteks yang berbeda. 
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